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 Transformasi pendidikan Islam pada era kontemporer menunjukkan 
perubahan epistemologis dari pendekatan normatif-tradisional 
menuju paradigma yang lebih integratif, kontekstual, dan 
interdisipliner. Namun, percampuran antara Islam normatif ideal dan 
praktik pembelajaran di lapangan masih signifikan, terutama dalam 
penyelarasan antara kurikulum, strategi pembelajaran, dan tujuan 
pendidikan Islam dalam menanggapi perlawanan modernitas seperti 
sekularisme, globalisasi, dan teknologi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian perpustakaan terhadap 50 sumber primer dan 
sekunder, meliputi kitab klasik, karya ilmiah kontemporer, dan jurnal 
internasional. Analisis dilakukan melalui teknik sintesis tematik dan 
pendekatan epistemologis untuk mengidentifikasi pola konteks dan 
dinamika perubahan paradigma pendidikan Islam. Hasil 
menunjukkan adanya pergeseran epistemik dari normativitas ke 
integrativitas, dengan munculnya model pedagogik yang 
memadukan nilai-nilai Al-Qur'an, rasionalitas kritis, dan konteks 
kontemporer. Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi model 
epistemologi integratif pendidikan Islam yang mampu menjembatani 
nilai normatif dan praksis pedagogik. Secara teoritis, penelitian ini 
memperluas cakrawala epistemologi pendidikan Islam, sedangkan 
secara praktis, memberikan arah bagi perancangan kurikulum 
berbasis nilai yang adaptif terhadap tantangan abad ke-21.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memainkan peran sentral dalam membentuk individu yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral dan kesadaran 
spiritual (Alsubaie, 2021; Chairuna et al., 2023). Pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik dalam konteks ini mencakup dimensi fisik, kognitif, sosial, emosional, dan spiritual, 
yang semuanya perlu diintegrasikan secara holistik dalam praktik pembelajaran (Miaw, 
2022; Putra, 2024).  
 Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai normatif Islam dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas akhlak, motivasi belajar, dan keterampilan 
sosial peserta didik (Almahdi & others, 2023; Ikhwan, 2014). Selain itu, studi internasional 
menekankan pentingnya pendekatan pedagogis yang menggabungkan etika, nilai-nilai 
universal, dan konteks lokal untuk membentuk karakter siswa secara menyeluruh (Farah, 
dkk 2021; Gürsoy & Aydin, 2022). Hasil dari penelitian di atas menegaskan bahwa 
pendidikan Islami modern tidak hanya menekankan aspek kognitif tetapi juga 
pembangunan karakter dan kapasitas moral secara paralel.  
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 Meskipun literatur tentang integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran cukup 
luas, sebagian besar penelitian masih terbatas pada studi kualitatif lokal atau fokus pada 
aspek kognitif saja. Integrasi holistik yang menggabungkan nilai normatif, praktik 
pedagogis, dan evaluasi perkembangan peserta didik secara sistematis masih jarang 
dijelaskan secara empiris (Chairuna et al., 2023; Putra, 2024). Hal ini menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk model pedagogis yang lebih aplikatif dan kontekstual.  
 Kondisi ini menunjukkan belum adanya keselarasan antara visi filosofis pendidikan 
Islam dengan strategi pedagogik yang diterapkan dalam menjawab tantangan modernitas 
seperti sekularisasi, globalisasi, dan perkembangan teknologi. Berangkat dari keselarasan 
tersebut, penelitian ini memunculkan pertanyaan utama: Bagaimana transformasi 
epistemologis pendidikan Islam dapat mengintegrasikan nilai-nilai normatif dengan 
praktik pedagogik yang relevan dengan konteks modernitas?  
 Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian perpustakaan dengan korpus terdiri atas 50 sumber primer dan sekunder, 
meliputi kitab klasik, karya ilmiah kontemporer, serta jurnal internasional bereputasi. 
Analisis dilakukan menggunakan teknik sintesis tematik dan pendekatan epistemologis 
untuk memetakan pola konseptualisasi dan pergeseran paradigma dalam sastra 
pendidikan Islam.  
 Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi model epistemologi integratif 
pendidikan Islam yang menjembatani antara normatif ideal dengan praksis pedagogik. 
Model ini tidak hanya memperkuat fondasi teoritis pendidikan Islam, tetapi juga 
menawarkan pendekatan praktis bagi pengembangan kurikulum dan strategi 
pembelajaran berbasis nilai yang adaptif terhadap dinamika abad ke-21. Dengan demikian, 
penelitian ini berkontribusi pada perluasan cakrawala epistemologi pendidikan Islam 
sekaligus menghadirkan solusi konseptual terhadap kesenjangan antara idealisme dan 
praksis pendidikan di era kontemporer. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis library research (studi 
pustaka) untuk menganalisis integrasi nilai normatif Islam dalam praktik pembelajaran 
dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan serta perkembangan peserta didik. Pendekatan 
library research dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan analisis mendalam 
terhadap literatur akademik yang relevan, baik dari konteks nasional maupun 
internasional sehingga dapat menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif dan 
aplikatif (Creswell & Creswell, 2022; Webster & Watson, 2002). Data penelitian diperoleh 
dari literatur sekunder berupa buku, monografi, artikel jurnal, dokumen kurikulum, 
silabus, serta laporan penelitian dan meta-analisis.  

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui pencarian literatur 
terstruktur di database internasional dan nasional seperti Google Scholar, Web of Science, 
Springer, Taylor & Francis, serta perpustakaan digital universitas. Setiap literatur dicatat 
dalam tabel ringkasan yang memuat penulis, tahun, fokus penelitian, metode, temuan 
utama, dan relevansi dengan topik penelitian. Seluruh referensi dikelola menggunakan 
perangkat lunak Zotero untuk memastikan konsistensi sitasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa pendidikan Islam secara fundamental 
bertumpu pada prinsip-prinsip normatif yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan 
maqāṣid al-sharī‘ah. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai dasar ontologis dan aksiologis dalam 
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membentuk pertumbuhan spiritual, moral, dan intelektual peserta didik (Al-Attas, 2018; 
Ramadan, 2017). Kajian kontemporer menegaskan bahwa nilai-nilai normatif tidak hanya 
menjadi rujukan etis, tetapi juga menjadi inti epistemik dari pedagogi Islam (Hewer, 2020). 
Konsep insān kāmil, manusia paripurna tetap menjadi tujuan utama pendidikan Islam, 
sebagaimana tampak dalam berbagai penelitian di konteks global (Saada & Magadlah, 
2021). Di negara-negara dengan komunitas Muslim minoritas seperti Inggris dan Kanada, 
integrasi nilai normatif berfungsi sebagai kekuatan penyeimbang di tengah sistem 
pendidikan yang plural (Merry, 2022).  
 Menyoroti strategi pedagogis integratif yang menjembatani nilai normatif dengan 
pendekatan pembelajaran modern. Penelitian menunjukkan pergeseran dari pola 
pengajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik dan berbasis nilai, dengan keterlibatan kognitif, afektif, dan spiritual secara 
menyeluruh (Illeris, 2019; Mezirow, 2018). Pada global internasional, sekolah-sekolah Islam 
mulai mengadopsi metode problem based learning, pembelajaran berbasis pengalaman, dan 
kurikulum berbasis nilai untuk mengontekstualisasikan etika Al-Qur’an dalam kehidupan 
nyata (Nofal, 2023). Misalnya, konsep amanah dapat diinternalisasikan melalui proyek 
lingkungan atau kegiatan sosial sehingga nilai tersebut tidak hanya diajarkan secara teoritis 
tetapi juga dialami secara langsung.  
 Perkembangan yang disebutkan selaras dengan paradigma pendidikan global yang 
menekankan pembelajaran transformatif dan pembentukan karakter, sambil tetap menjaga 
identitas keagamaan (Leirvik, 2020; Saada & Magadlah, 2021). Adanya pergeseran 
epistemologis dalam riset pendidikan Islam. Sebelumnya, pendidikan Islam didominasi 
oleh pendekatan tekstual normatif yang menekankan hafalan dan transmisi doktrin. 
Namun, literatur terbaru mengindikasikan pergeseran menuju pendekatan interdisipliner 
dan kontekstual (Creswell, 2022; Webster & Watson, 2002).  
 Pergeseran tersebut tercermin dalam integrasi antara nalar, wahyu, dan realitas 
kontemporer melalui pengembangan keterampilan berpikir kritis, keterlibatan sosial, dan 
adaptasi teknologi dalam sistem pendidikan Islam (Leirvik, 2020). Secara global, 
pendidikan Islam berkembang dari model konservatif menuju kerangka epistemik dinamis 
yang mampu merespons tantangan modern. Telaah tematik juga menunjukkan adanya 
pola periodisasi literatur: (1) periode awal (pra-2000) fokus pada justifikasi teologis; (2) 
periode transisi (2000–2015) menekankan reformasi pedagogis; (3) periode mutakhir (2016–
2023) menonjolkan kerangka integratif yang menghubungkan etika normatif dengan 
metode pembelajaran transformatif (Merry, 2022; Nofal, 2023). 
 Meskipun telah banyak kemajuan, telaah literatur mengungkap beberapa 
kesenjangan penting. Pertama, integrasi antara nilai normatif dan praktik pembelajaran 
masih bersifat simbolik dan belum terstruktur secara sistematis di banyak lembaga 
pendidikan Islam, termasuk Indonesia (Al-Attas, 2018; Ramadan, 2017). Kedua, masih 
terbatas upaya operasionalisasi nilai normatif dalam model pembelajaran konkret, 
sehingga pelaksanaannya di kelas sering tidak konsisten. Ketiga, hanya sedikit penelitian 
yang menawarkan model sistematis bagi pendidik untuk merancang kurikulum dan 
pembelajaran yang secara bersamaan mengembangkan aspek spiritual, moral, dan 
intelektual peserta didik. Studi komparatif di negara-negara Barat menunjukkan capaian 
integrasi yang lebih maju dibandingkan konteks mayoritas Muslim (Hewer, 2020; Merry, 
2022). 
 
PEMBAHASAN 
 Kajian komparatif menunjukkan bahwa pendidikan Islam kontemporer memiliki 
irisan yang kuat dengan arah perkembangan pendidikan global, terutama dalam hal 



      
Al Irfan: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Penelitian Vol. xx, No. xx Tahun 2025, pp. yy-yy 

195 

 

integrasi nilai, humanisasi pembelajaran, dan pembentukan karakter peserta didik. Namun 
terdapat perbedaan mendasar pada dasar epistemologis dan orientasi nilai yang justru 
menjadi kekuatan distingtif pendidikan Islam. Secara global, paradigma pendidikan abad 
ke-21 seperti yang diusung oleh UNESCO (Delors, 2013) dan OECD (2021) menekankan 
empat pilar utama: belajar untuk mengetahui, belajar untuk melakukan, belajar untuk 
hidup bersama, dan belajar untuk menjadi. Pendekatan di atas berfokus pada 
pembangunan kompetensi kognitif, kolaboratif, dan sosial, namun aspek spiritual dan 
transendental masih relatif lemah atau bersifat sekuler humanistik.  
 Sebaliknya, pendidikan Islam berangkat dari epistemologi tauhid yang 
menyatukan dimensi kognitif, afektif, spiritual, dan moral sebagai satu kesatuan integral 
(Al-Attas, 2018). Konsep ta'dīb tidak hanya berorientasi pada kecakapan berpikir, tetapi 
juga pada pembentukan adab (kecerdasan etis) sebagai inti dari kesempurnaan manusia 
(insān kamil). Dengan demikian, pendidikan Islam menawarkan konsep integrasi ilmu dan 
nilai ilahiah yang melampaui dikotomi antara intelektualitas dan spiritualitas. 

Nilai-nilai normatif Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan maqāṣid al-
sharī‘ah berfungsi sebagai fondasi ontologis dalam membentuk tujuan dan arah pendidikan 
Islam. Nilai-nilai ini bukan sekadar komponen moral tambahan, melainkan menjadi 
kerangka epistemik yang mengarahkan seluruh proses pendidikan menuju terbentuknya 
insān kāmil (Al-Attas, 2018; Ramadan, 2017). Temuan ini menguatkan argumentasi Hewer 
(2020) dan Saada & Magadlah (2021) bahwa integrasi nilai normatif memiliki dua fungsi 
utama: (1) memberikan arah teologis dan etis terhadap seluruh kurikulum dan proses 
pembelajaran, serta (2) menjaga identitas keagamaan peserta didik di tengah tekanan 
modernitas dan globalisasi. Dengan demikian, integrasi nilai normatif tidak boleh 
dipahami sebagai kegiatan tambahan, melainkan sebagai fondasi konseptual yang melekat 
dalam desain pedagogis.  

 Perkembangan pedagogi Islam menunjukkan pergeseran signifikan dari model 
transmisi menuju pendekatan integratif yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan 
strategi pembelajaran kontemporer seperti problem-based learning, experiential learning, dan 
project-based learning (Illeris, 2019; Mezirow, 2018; Nofal, 2023). Integrasi yang dimaksud 
bersifat transformatif karena tidak hanya mentransfer pengetahuan agama secara kognitif, 
tetapi juga menanamkan nilai secara kontekstual dan aplikatif. Contohnya, konsep amanah 
dapat diajarkan melalui proyek sosial atau lingkungan sehingga peserta didik mengalami 
internalisasi nilai melalui praktik nyata. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma global 
yang menekankan pendidikan karakter dan pembelajaran bermakna (Leirvik, 2020; Merry, 
2022).  
 Selain itu, pendekatan pedagogis integratif juga menjawab kritik terhadap model 
pendidikan Islam tradisional yang terlalu berfokus pada hafalan dan kurang memberikan 
ruang bagi pengembangan daya nalar dan kepekaan sosial (Webster & Watson, 2002). 
Dengan menggabungkan nilai normatif dan strategi pembelajaran aktif, pendidikan Islam 
dapat menghasilkan peserta didik yang religius, kritis, adaptif, dan berdaya saing global.  
 Pembahasan literatur juga mengungkapkan adanya pergeseran epistemologis 
dalam paradigma pendidikan Islam. Jika sebelumnya dominan dengan pendekatan 
tekstual dan normatif, kini semakin banyak penelitian dan praktik pendidikan yang 
mengarah pada pendekatan integratif dan interdisipliner (Creswell, 2022; Leirvik, 2020). 
 Pergeseran yang terjadi sejalan dengan konteks global abad ke-21, di mana peserta 
didik dituntut untuk menguasai keterampilan berpikir kritis, literasi teknologi, dan 
kompetensi sosial tanpa kehilangan identitas spiritual (Merry, 2022; Nofal, 2023).  
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 Pergeseran membuka ruang bagi rekontekstualisasi ajaran Islam dalam bentuk 
model pembelajaran yang lebih dinamis dan adaptif. Misalnya, literatur terbaru 
menunjukkan integrasi antara prinsip-prinsip maqāṣid al-sharī‘ah dengan pendekatan 
STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) dalam beberapa lembaga 
pendidikan Islam di Asia Barat dan Eropa (Hewer, 2020).  
 Meskipun terdapat perkembangan yang signifikan, pembahasan juga menemukan 
adanya kesenjangan mendasar antara ideal normatif dan praktik pendidikan. Banyak 
lembaga pendidikan Islam, khususnya di Indonesia, masih menempatkan integrasi nilai 
dan pembelajaran dalam bentuk simbolik dan tidak terstruktur (Al-Attas, 2018; Ramadan, 
2017). Hal ini mengakibatkan terjadinya fragmentasi epistemik: pendidikan agama berjalan 
terpisah dari pembelajaran umum, sementara pendekatan pedagogis modern sering 
kehilangan basis etis yang kuat.  

Kondisi di atas memperkuat urgensi pengembangan model konseptual integratif 
yang sistematis yang menggabungkan kerangka nilai normatif Islam dengan strategi 
pembelajaran aktif, responsif, dan kontekstual. Model seperti ini tidak hanya relevan untuk 
konteks Indonesia, tetapi juga penting dalam wacana global tentang pendidikan Islam. 
Sejumlah studi komparatif menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam di Inggris dan 
Kanada telah lebih jauh dalam mengembangkan kerangka integratif kurikulum nasional 
dan etika Islam untuk memperkuat identitas peserta didik (Hewer, 2020; Merry, 2022).  
 Pembahasan yang sudah dipaparkan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan epistemologi pendidikan Islam kontemporer melalui penegasan peran 
nilai normatif sebagai kerangka konseptual pedagogi modern. Temuan ini juga 
memperkuat posisi penelitian pendidikan Islam dalam diskursus global, dengan 
menunjukkan bagaimana nilai dan strategi pembelajaran dapat diintegrasikan secara 
kreatif dan sistematis. Secara praktis, implikasinya adalah perlunya perancangan 
kurikulum dan strategi pembelajaran yang mampu mengoperasionalkan prinsip Islam 
dalam bentuk metode pembelajaran aktif dan kontekstual. Hal ini dapat memperkuat 
karakter religius, meningkatkan literasi kritis, serta membekali peserta didik dengan 
kompetensi abad ke-21. 
 
SIMPULAN  

Kajian ini menegaskan bahwa transformasi pendidikan Islam di era kontemporer 
tidak dapat dipahami hanya sebagai adaptasi metodologis tetapi sebagai pergeseran 
epistemologis yang menyatukan dimensi normatif, rasional, dan kontekstual dalam satu 
kerangka integratif. Pendidikan Islam bukan sekadar sistem nilai yang bersifat moralistik, 
melainkan sebuah proyek epistemik yang berupaya menjembatani wahyu dan realitas 
modern melalui pedagogi yang reflektif, kritis, dan spiritual.  Dari hal tersebut pendidikan 
Islam kontemporer diposisikan sebagai arus epistemologis baru yang tidak hanya reaktif 
terhadap modernitas, tetapi juga proaktif dalam membangun paradigma pendidikan 
humanistik transenden, sebuah paradigma yang memadukan intelektualitas, spiritualitas, 
dan kemanusiaan secara integral. 
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